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ABSTRAK 

ANALISIS TARIF ANGKUTAN UMUM BERDASARKAN  

BIAYA OPERASIONAL (BOK) 

(Studi Kasus: Bus Damri Trayek Bandar Lampung – Metro) 

 

 

Oleh 

 

 

RAHMA MAULIDIANA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya operasional kendaraan (BOK) 

pada angkutan umum bus Damri trayek Bandar Lampung-Metro serta menentukan 

tarif yang sesuai berdasarkan BOK. Pengumpulan data dilakukan melalui survei 

langsung di lapangan dengan mencatat jumlah penumpang, waktu tempuh, dan 

frekuensi penumpang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif yang berlaku di 

lapangan sebesar Rp. 20.000 per penumpang untuk trayek Bandar Lampung-Metro. 

Namun, berdasarkan perhitungan BOK, tarif yang seharusnya diterapkan adalah 

Rp. 24.700 pada hari kerja dan Rp. 28.100 pada akhir pekan. Selisih antara tarif 

yang berlaku dengan tarif berdasarkan BOK menandakan bahwa tarif saat ini lebih 

rendah dibandingkan dengan biaya operasional yang sebenarnya. Penelitian ini 

menyarankan perlunya evaluasi dan pengawasan berkala oleh pemerintah untuk 

memastikan tarif angkutan umum yang berlaku dapat menutupi biaya operasional 

serta tetap terjangkau bagi masyarakat. 

 

 

Kata kunci : Biaya Operasional Kendaraan (BOK), Tarif Angkutan Umum, Survei 

Penumpang, Evaluasi Tarif



 

 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF PUBLIC TRANSPORT RATES BASED ON  

OPERATIONAL COSTS (BOK) 

(Case Study: Damri Bus Route Bandar Lampung – Metro) 

By 

 

 

RAHMA MAULIDIANA 

This study aims to analyze vehicle operating costs (BOK) on Damri bus public 

transportation on the Bandar Lampung-Metro route and determine the appropriate 

tariff based on BOK. Data collection was conducted through direct surveys in the 

field by recording the number of passengers, travel time, and passenger frequency. 

The results showed that the prevailing tariff in the field was Rp. 20,000 per 

passenger for the Bandar Lampung-Metro route. However, based on the BOK 

calculation, the fare that should be applied is Rp. 24,700 on weekdays and Rp. 

28,100 on weekends. The difference between the current fare and the BOK-based 

fare indicates that the current fare is lower than the actual operating costs. This 

study suggests the need for periodic evaluation and supervision by the government 

to ensure that public transport fares can cover operational costs and remain 

affordable for the community. 

 

 

Keywords : Vehicle Operating Costs (BOK), Public Transportation Fares, Bandar 

Lampung-Metro, Passenger Survey, Fare Evaluation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Provinsi Lampung terbagi menjadi 15 wilayah administratif, yang terdiri dari 13 

kabupaten dan 2 kota, yaitu kota Bandar Lampung dan kota Metro. Kota Bandar 

Lampung adalah Ibukota dari Provinsi Lampung, Kota Bandar Lampung juga 

merupakan salah satu kota terbesar dan terpadat di Indonesia di luar pulau Jawa 

serta kota Bandar Lampung termasuk kota terpadat ketiga di Pulau Sumatera 

setelah Medan dan Palembang menurut jumlah penduduk. Kota Metro merupakan 

salah satu wilayah yang sudah cukup pesat perkembangannya baik di bidang 

Ekonomi, Pendidikan, maupun Sosial. Oleh karena itu pergerakan Masyarakat 

yang memiliki keperluan di daerah Kota Metro juga pasti akan meningkat, 

transportasi umum bisa dijadikan alat perpindahan tempat yang tepat dan cukup 

ekonomis dari segi biaya.  

 

Fungsi utama angkutan umum adalah mengangkut masyarakat untuk aktivitas 

sehari-hari dengan pelayanan yang aman, cepat, murah, nyaman, dan efisien. 

Penentuan tarif angkutan memerlukan kebijakan yang bijak dan penanganan yang 

tepat karena tarif ini harus menjembatani kepentingan penumpang sebagai 

konsumen dengan pengusaha/operator angkutan umum. Daya beli penumpang 

yang rendah seringkali menjadi alasan penundaan atau pembatalan perubahan tarif. 

Pemerintah menetapkan tarif untuk menjamin keberlangsungan angkutan umum 

perkotaan dengan standar keselamatan, sambil mempertimbangkan kemampuan 

daya beli pengguna. Banyak variabel yang mempengaruhi penentuan tarif, seperti 
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kondisi ekonomi masyarakat, biaya pemeliharaan/suku cadang, harga bahan bakar, 

sarana dan prasarana, dan lain-lain. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

mengenai Biaya Operasional Kendaraan (BOK) untuk memperhitungkan besaran 

tarif. (Anjarwati & Saputro, 2021) 

 

Transportasi umum merupakan bagian integral dari kehidupan perkotaan yang 

memainkan peran penting dalam mendukung mobilitas masyarakat. Salah satu 

moda transportasi umum yang sering digunakan adalah bus, yang sering menjadi 

pilihan utama untuk perjalanan jarak menengah. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan analisis terhadap tarif angkutan umum, khususnya pada trayek Bandar 

Lampung - Metro, agar tarif yang diterapkan dapat memperhitungkan kinerja baik 

user (tarif), operator (BOK), dan pemerintah sebagai regulator. (Titik 

Wahyuningsih et al., 2020) 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat diambil suatu rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah telah sesuai tarif yang sedang berlaku di lapangan saat ini untuk 

angkutan umum khususnya angkutan  bus Damri di Kota Bandar Lampung 

ditinjau dari Biaya Operasional Kendaraan (BOK) menurut metode 

Departemen Perhubungan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari rumusan masalah 

yang ditinjau, batasan-batasan yang diambil dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Angkutan umum yang diamati adalah angkutan bus Damri trayek Bandar 

Lampung – Metro. 
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2. Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan menggunakan metode Departemen 

Perhubungan dengan didasarkan perhitungan di lapangan, mengingat banyak 

biaya yang belum diketahui secara rinci. 

3. Data-data diambil selama waktu beroperasinya angkutan bus pada hari kerja 

dan hari libur. 

  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam tugas akhir ini adalah sebagai barikut : 

1. Untuk menganalisis tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan. 

2. Mengevaluasi besarnya tarif angkutan antar kota berdasarkan biaya opersional 

kendaraan (BOK) dengan standar Direktorat Jendral Perhubungan Darat (SK 

687/AJ.206/DRJD/2002) dan daya harga yang berlaku di lapangan  

3. Mengetahui berapa minimal load factor yang sesuai agar tidak terjadi 

kerugian. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  

• Menambah wawasan dalam bidang teknik sipil khususnya mengenai evaluasi 

tarif angkutan umum. 

• Menambah pengetahuan masyarakat untuk mengetahui besaran tarif yang 

sesuai ketentuan peraturan pemerintah dan bok 

• Sebagai penelitian yang diharapkan mampu mendorong penelitian berikutnya 

yang lebih sempurna bagi para mahasiswa, akademisi dan pemerhati masalah 

angkutan pada umumnya. 
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II. TINJAUAN PUTAKA 

 

2.1. Transportasi  

Pengangkutan merujuk pada proses memindahkan manusia atau barang 

menggunakan kendaraan yang dijalankan oleh manusia atau mesin. Fungsi 

pengangkutan adalah untuk mempermudah pelaksanaan aktivitas sehari-hari 

manusia. Sebagian besar kegiatan manusia sehari-hari berhubungan dengan 

penggunaan alat transportasi, dengan alat pengangkut tersebut maka manusia 

lebih mudah dalam berpindah atau memindahkan barang ke tujuan tertentu  

(Nadra Arsyad, 2020). Sedangkan menurut (Nasution Ananda, 2021) 

Transportasi diartikan sebagai perpindahan barang dan orang dari suatu tempat 

asal ke suatu tempat tujuan. Oleh karena itu, kegiatan ini menyangkut tiga hal. 

yaitu keberadaan barang yang akan diangkut, tersedianya kendaraan sebagai alat 

pengangkut, dan adanya jalan yang dapat dilalui. Proses perjalanan dari titik 

keberangkatan , tempat dimulainya suatu kegiatan transportasi, menuju suatu 

tujuan, tempat berakhirnya kegiatan . 

 

Transportasi merupakan siklus aktivitas yang memindahkan penumpang atau 

barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan tertentu 

yang memiliki tujuan spesifik. Beberapa faktor yang menentukan tercapainya 

kondisi transportasi yang ideal meliputi kondisi infrastruktur jalan, sistem 

jaringan, dan kondisi sarana (kendaraan). Secara umum, sistem transportasi di 

perkotaan terdiri dari sistem angkutan penumpang dan sistem angkutan barang. 

Sistem angkutan penumpang dapat diklasifikasikan menurut cara penggunaan 

dan pengoprasiannya, yaitu :  

1. Angkutan umum merupakan angkutan yang di miliki oleh operator 
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(pengusaha angkutan) yang digunakan untuk masyarakat umum dengan 

persyaratan tertentu.  

2. Angkutan pribadi merupakan angkutan yang dimiliki dan dijalankan untuk 

kepentingan pribadi dengan menggunakan prasarana umum dan pribadi.  

Pengertian transportasi umum berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan 

Nomor. 35 Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan 

dengan Kendaraan Umum yaitu, kendaraan umum adalah setiap kendaraan 

bermotor yang disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut 

bayaran baik langsung maupun tidak langsung. Sedangkan menurut Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat, (2002), angkutan adalah pemindahan orang 

dan/atau barang dari suatu tenpat ke tempat yang lain dengan menggunakan 

kendaraan.  

 

2.2. Angkutan Umum  

Angkutan umum adalah kendaraan atau angkutan yang memang disediakan dan 

dapat dipergunakan oleh masyarakat umum dengan dikenakan tarif tertentu. 

Kendaraan atau angkutan umum dapat berupa mobil penumpang, bus kecil, bus 

sedang, dan bus besar (Naris Wari et al., 2020). Sedangkan menurut (Ropika, 

2018) Angkutan umum merupakan moda transportasi yang penting terutama bagi 

masyarakat yang captive/tidak mempunyai pilihan lain. Angkutan umum 

memainkan peran penting sebagai moda transportasi, terutama bagi masyarakat 

yang tidak memiliki pilihan lain atau yang bergantung sepenuhnya pada layanan 

ini. Selain itu, angkutan umum berfungsi sebagai sarana untuk memindahkan 

orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain. Khususnya angkutan umum 

perkotaan, memiliki peranan yang sangat penting. Keberadaannya mendukung 

salah satu fungsi utama, yaitu mengangkut pergerakan masyarakat untuk 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Layanan angkutan umum dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan menyediakan pelayanan yang cepat, aman, 

nyaman, murah, dan efisien. Dengan demikian, angkutan umum berkontribusi 
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terhadap kelancaran aktivitas perkotaan secara keseluruhan. 

 

Tujuan utama dari transportasi umum penumpang adalah menyediakan layanan 

transportasi yang memadai dan bermutu bagi masyarakat umum. Kriteria mutu 

layanan tersebut meliputi kecepatan, harga terjangkau, keamanan, dan 

kenyamanan. Selain itu, keberadaan transportasi umum juga berkontribusi pada 

penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks lalu lintas, transportasi umum 

penumpang mampu mengurangi volume kendaraan pribadi karena dapat 

menampung lebih banyak penumpang dengan biaya yang lebih efisien.  

Terdapat tiga kelompok dalam pelayanan angkutan umum berdasarkan jenis rute 

dan perjalanan yang dilayaninya : 

1. Angkutan regional melayani perjalanan jarak jauh dengan beberapa 

pemberhentian dan biasanya beroperasi dengan kecepatan tinggi. Contoh dari 

angkutan ini adalah bus ekspres dan kereta api cepat.  

2. Angkutan jarak pendek menyediakan layanan dengan kecepatan rendah dalam 

area yang sempit dan memiliki densitas perjalanan tinggi, seperti di kawasan 

perdagangan utama.  

3. Angkutan kota adalah jenis transportasi yang paling sering digunakan oleh 

penumpang untuk bepergian di dalam kota. 

 

2.2.1. Pengelompokan Usaha Angkutan  

a. Common Carrier  

Merupakan usaha angkutan umum yang menetapkan tarif angkutannya 

berdasarkan daftar tarif tertentu, melayani pengguna pada waktu-waktu 

tertentu, dan rute perjalanannya telah ditetapkan.  

b. Contract Carrier  

Merupakan usaha angkutan yang menyediakan layanan jasanya sesuai 

permintaan, dengan tarif yang ditentukan berdasarkan keseimbangan 

antara penawaran dan permintaan, dan beroperasi pada rute yang 

dibutuhkan. 
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2.3. Tarif Angkutan  

Menurut Departemen Perhubungan 2002, tarif adalah biaya yang di kenakan pada 

setiap penumpang kendaraan angkutan umum yang dinyatakan dalam rupiah. 

Penetapan tarif dimasukkan untuk mendorong terciptanya penggunaan prasarana 

dan sarana pengangkutan secara optimum dengan mempertimbangkan lintasan 

yang bersangkutan. Tarif pada angkutan umum atau transportasi umum adalah 

jumlah uang yang harus dibayarkan oleh penumpang sebagai biaya untuk 

menggunakan layanan transportasi tersebut. Tarif ini dapat bervariasi tergantung 

pada beberapa faktor, termasuk jarak tempuh, jenis kendaraan, fasilitas yang 

disediakan, dan kebijakan tarif yang diterapkan oleh otoritas pengatur transportasi 

atau perusahaan angkutan. 

Tarif angkutan umum ditetapkan berdasarkan beberapa pertimbangan, seperti 

biaya operasional, perawatan kendaraan, upah pengemudi, serta keuntungan bagi 

operator transportasi. Faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, inflasi, dan 

peraturan pemerintah juga dapat memengaruhi pentapan tarif. Tarif angkutan 

umum terbagi menjadi tiga yaitu : Tarif bertahap dan tarif berdasarkan zona, tarif 

berdasarkan jarak (Distance – Based Fares), tarif seragam (Flat Fares). Dalam 

menetapkan tarif melibatkan tiga pihak yaitu)  :  

1. Untuk penyedia jasa transportasi (operator), tarif merupakan nilai dari layanan 

yang mereka tawarkan.  

2. Bagi pengguna jasa angkutan (user), tarif merujuk pada pengeluaran yang perlu 

dibayar setiap kali menggunakan transportasi umum.  

3. Pemerintah (regulator) adalah pihak yang menetapkan tarif resmi. 

Perhitungan tarif angkutan umum merupakan hasil perkalian antara tarif pokok 

dan jarak (kilometer) rata-rata satu perjalanan (Tarif Break Event Point) dan di 

tambah 10% untuk keuntungan jasa perushaan, secara matematis dirumuskan 

sebagai berikut:  

Tarif = (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10% tarif BEP ......................................(1) 

Tarif BEP = tarif pokok x jarak rata-rata ............................................................(2) 
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Tarif pokok = total biaya pokok faktor pengisian x kapasitas kendaraan ...........(3)          

 

Load factor atau faktor muat merupakan perbandingan antara kapasitas terjual dan 

kapasitas tersedia untuk satu perjalanan yang dinyatakan dalam (%). Pada surat 

keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat Nomor: 

3.SK.687/AJ.206/DRDJ/2002 faktor muat untuk perhitungan tarif umumnya 

adalah 70%. Faktor muat penumpang (load factor) adalah nisbah antara jumlah 

penumpamg yang di angkut dengan daya tampung atau kapasitas kendaraan 

selama satu lalulintas (Listiani et al., 2013). Perhitungan faktor pengisi adalah 

sebagai berikut :  

F = P/K x 100% .................................................................................................(4) 

Keterangan :  

F = Faktor pengisian (Loading Factor) 

P = banyaknya penumpang yang diangkut sepanjang jalan satu lintasan sekali 

jalan.  

K = daya tampung kendaraan yang diijinkan.  

 

2.3.1. Sistem Pembentukan Tarif Angkutan  

Tarif angkutan adalah daftar yang memuat harga-harga untuk para 

pemakai jasa angkutan yang disusun secara teratur, perencanaan tarif 

sangat dibutuhkan dalam transportasi umum karena tarif salah satu 

instrument penting dalam meningkatkan keuntungan dari sistem 

transportasi publik. Desain tarif dapat memengaruhi jumlah penumpang 

dan pendapatan dari sistem transportasi umum tersebut (Yuniarti, 2009). 

 

Penentuan tarif ini harus berdasarkan sistem pembentukannya yang diatur 

oleh pemerintah. Penentuan tarif ini harus berdasarkan sistem 

pembentukannya yang di atur oleh pemerintah. Ada tiga cara dalam 

menentukan sistem pembentukan tarif, yaitu : (Ayu et al., 2015) 
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1. Sistem pembentukan tarif atas dasar produksi jasa (cost of service 

pricing). Dengan sistem ini, tarif dibentuk atas dasar biaya produksi 

jasa transpotasi ditambah dengan keuntungan yang layak bagi 

kelangsungan hidup dan pengembangan Perusahaan.   Tarif yang 

dibentuk atas dasar biaya dinyatakan sebagai tarif minimum, dimana 

Perusahaan tidak akan menawar lagi di bawah tarif terendah itu. sistem 

ini digunakan setelah terlebih dahulu menentukan biaya yang 

dikeluarkan operator. Diantaranya adalah :  

ii. Biaya Langsung (Direct Cost) 

iii. Biaya Tak Langsung (Inderect Cost)  

2. Sistem pembentukan tarif atas dasar nilai jasa (value of service 

pricing). Dengan sistem ini, tarif didasarkan atas nilai yang dapat 

diberikan terhadap jasa pelayanan transportasi. Besar kecilnya nilai itu 

tergantung pada elastis permintaan jasa pelayanan transportasi. Tarif 

yang didasarkan atas nilai jasa transportasi biasanya dinyatakan 

sebagai tarif maksimum.  

3. Sistem pembentukan yang didasarkan pada “What the traffic will 

bear”, tarif yang didasarkan pada what the traffic will bear berada di 

antara tarif minimum dan tarif maksimum. Untuk itu dasar tarif ini 

adalah berusaha dapat menutupi seluruh biaya variabel sebanyak 

mungkin dan Sebagian dari biaya tetap (fixed cost).  

 

2.4. Biaya Operasional Kendaraan (BOK)  

Biaya operasional kendaraan adalah biaya yang secara ekonomis terjadi karena 

dioperasikannya satu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu tujuan tertentu. 

Sesuai Standart Direktorat Jendral Perhubungan Darat RI (2002), biaya operasi 

kendaraan (angkutan) dapat dibagi menjadi dua, Biaya Langsung dan Biaya Tak 

Langsung. Menurut (Tjokroaduredjo, 1997) Biaya Operasional Kendaraan (BOK) 

bergantung dari jumlah dan tipe kendaraan yang memakai jalan yang dinilai, 
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termasuk maksud dan tujuan dari perjalanan itu (trip classification). Selain itu BOK 

dipengaruhi oleh geometri alinemen jalan, bila melalui jalan dengan banyak 

tanjakkan terjal maka pemakaian bahan bakar akan lebih banyak, jadi BOK akan 

menjadi lebih tinggi (Yuniarti, 2009).  

 

Biaya produksi atau biaya pokok operasional merupakan besaran pengorbanan 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu satuan unit produksi jasa angkutan. 

Jika ditinjau kepada pemakaian jasa, dapat dibagi dalam tiga bagian, yaitu; yang 

dikeluarkan untuk pengelolaan perusahaan, yang dikeluarkan untuk operasi 

kendaraan, dan yang dikeluarkan untuk retribusi, iuran, sumbangan, dan yang 

berkenaan dengan pemilikan usaha dan operasi. 

Biaya operasional kendaraan terdiri dari dua komponen yaitu biaya tetap dan biaya 

tidak tetap. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang tidah berubah (tetap 

walaupun terjadi perubahan pada volume produksi jasa sampai tingkat tertentu), 

sedangkan biaya tidak tetap (variabel cost) adalah biaya yang berubah apabila 

terjadi perubahan pada volume produksi jasa.  

Dalam Penelitian ini dilakukan perhitungan Biaya Operasional Kendaraan 

berdasarkan Peraturan Kementrian Perhubungan yang akan dilakukan 

perbandingan dengan harga yang ada di lapangan saat ini.   

1. Metode Kementrian Perhubungan  

Surat Keputusan Mentri Perhubungan No. KM. 89 Tahun 2002, tentang 

mekanisme penetapan tarif dan formula perhitungan biaya pokok angkutan 

penumpang dengan mobil bus umum kelas ekonomi, pengelompokkan biaya 

pokok operasi kendaraan menurut hubungannya dengan produksi jasa yang 

dihasilkan, dibagi atas :  

1. Biaya langsung  

Biaya langsung yaitu biaya yang berkaitan langsung dengan produk jasa 

yang dihasilkan, yang terdiri atas biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak 

tetap (variabel cost). Perhitungannya adalah sebagai biaya dapat secara 

langsung dihitung per-km kendaraan, tetapi sebagian biaya lagi dihitung 
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per-km kendaraan setelah dihitung biaya pertahun. Komponen biaya 

langsung adalah sebagai berikut :  

 

o Penyusutan Kendaraan  

Penyusutan per tahun =
harga kendaraan-nilai residu

masa penyusutan 
  

 Nilai residu kendaraan adalah 20% dari harga kendaraan  

o Bunga Modal  

Penyusutan per tahun =
(
nx1
2

)x modal tingkat  bunga/tahun

masa penyusutan 
......................(6) 

 Dimana :  

 n = masa pengembalian kendaraan  

o Biaya Awak Bus  

Biaya awak bus = 
biaya awak bus per tahun 

produksi bus km per tahun  
....................................(7) 

o Biaya Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Biaya per bus − hari =
    pemakaian BBM per bus per hari    

km tempuh per hari 
…………...(8) 

o Biaya Pemakaian Ban  

Biaya ban per bus – km = 
jumlah pemakaian ban x harga ban/buah 

km daya tahan ban 
.......(9) 

o Servis Kecil  

Biaya service kecil per bus – km = 
biaya service kecil  

km 
...................(10) 

o Servis Besar  

Biaya service kecil per bus-km =
biaya service besar  

km 
....................(11) 

o Biaya Pemeriksaan Umum  
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Biaya Pemeriksaan per tahun =  

biaya pemeriksaan per tahun 

produksi bus km per tahun 
x biaya pemeriksaan..........................(12) 

o Biaya Penambahan Oli Mesin  

Biaya penambahan oli per bus km =  

penambahan oli kendaraan per hari x harga oli per liter 

km tempuh per hari 
..…………...(13) 

o Biaya Cuci Bus  

Biaya cuci per bus km = 
biaya cuci per bulan  

produksi bus km per bulan
...........................(14) 

o Retribusi Terminal  

Biaya retribusi terminal per bus km =  

retribusi terminal per hari 
produksi bus km per hari 

…………………………….……………..(15) 

o Biaya STNK/Pajak Kendaraan 

Biaya STNK per bus km =
biaya STNK  

produksi bus km per tahun
........................(16) 

o Biaya KIR  

Biaya KIR per bus km = 
biaya KIR

produksi bus km per hari
.............................(17) 

o Biaya Asuransi  

Biaya asuransi per bus km 

=
jumlah biaya asuransi per tahun  

produksi bus km per tahun
……………………...…………..(18) 
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2. Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsung yaitu biaya yang secara tidak langsung berhubungan dengan 

produk jasa yang dihasilkan, yang terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan 

biaya tidak tetap (variabel cost). Perhitungannya tidak bisa secara langsung 

per-km kendaraan karena mengandung komponen yang tidak terkait 

langsung dengan operasi kendaraan seperti pada biaya total per tahun 

pegawai selain awak kendaraan dan biaya pengelolaan meliputi pajak 

perusahaan, pajak kendaraanm penyusutan bangunan kantor, dll. 

Komponen biaya tidak langsung adalah sebagai berikut :  

o Biaya Pegawai Selain Awak Bus  

o Biaya Pengelolaan  

1. Penyusutan bangunan kantor  

2. Penyusutan pool dan bengkel  

3. Penyusutan inventaris / alat kantor  

4. Penyusutan sarana bengkel  

5. Biaya administrasi kantor  

6. Biaya pemeliharaan kantor  

7. Biaya pemeliharaan pool dan bengkel  

8. Biaya Listrik dan air  

9. Biaya telepon dan telegram  

10. Biaya perjalanan dinas  

11. Pajak Perusahaan  

12. Izin trayek 

13. Izin usaha  

14. Biaya pemasaran  

o Biaya tidak langsung per bus per tahun =  

total biaya tidak langsung per segmen per tahun  

jumlah bus 
…………………..(19) 

o Biaya tidak langsung per bus – km =  
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biaya tidak langsung per bus per tahun  

produksi bus per km per tahun 
…………………………...(20) 

o Biaya pokok per bus per km 

= Biaya langsung + biaya tidak langsung…………………………(21) 
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Tabel 2.1 Komponen Biaya Langsung dan Tidak Langsung Berdasarkan 

Pengelompokkan Biaya  

Sumber : Departemen Perhubungan (2002)  

Biaya Langsung  Biaya Tidak Langsung 

a. Penyusutan kendaraan produktif  

b. Biaya modal kendaraan produktif  

c. Awak bus (sopir dan kondektur)  

a. Gaji/upah 

b. Tunjangan kerja operasi (uang 

dinas)  

c. Tunjangan sosial  

d. Bahan Bakar Minyak (BBM)  

e. Ban  

f. Service Kecil  

g. Service Besar  

h. Pemeriksaan (Overhaul) 

i. Penambahan Oli  

j. Suku Cadang dan Body  

k. Cuci bus  

l. Retribusi Terminal  

m. STNK/pajak kendaraan  

n. KIR  

o. Asuransi  

a. Asuransi Kendaraan  

b. Asuransi awak bus  

1) Biaya pegawai selain awak kendaraan  

a. Gaji/upah  

b. Uang lembur  

c. Tunjangan sosial  

2) Biaya pengelolaan  

a. Penyusutan bangunan kantor  

b. Penyusutan pool dan bengkel  

c. Penyusutan inventaris/alat kantor  

d. Penyusutan sarana bengkel  

e. Biaya administrasi kantor 

f. Biaya pemeliharaan kantor  

g. Biaya pemeliharaan pool dan 

bengkel  

h. Biaya Listrik dan air  

i. Biaya telpon dan telegram  

j. Biaya perjalanan dinas selain awak 

kendaraan  

k. Pajak perusahaan  

l. Izin trayek  

m. Izin usaha  

n. Biaya pemasaran  

o. Lain lain  
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2.5. Penelitian Sejenis Terdahulu  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian saat ini dikelola dengan mengacu pada 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya dipilih karena 

dianggap relevan dengan topik yang sedang diteliti. Berikut ini adalah beberapa 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai panduan dalam penelitian ini: 

1. Iqbal Ananda Nasution, (2021) melakukan penelitian tentang Analisis Tarif 

Angkutan Umum Antar Kota Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) Dari Kota P.Beranda – Binjai Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya biaya operasional kendaraan (BOK) pada angkutan 

umum Cv. Murni dan Cv. Timur Taxi berdasarkan standar yang ditetapkan 

oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (SK 687/AJ.206/DRJD/2002). 

Selain itu, penelitian ini juga membandingkan biaya tersebut dengan harga 

yang berlaku di lapangan serta tarif yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Perhitungan tarif angkutan umum didapat dari hasil perkalian antara tarif 

pokok dan jarak rata-rata satu perjalanan (Tarif Break Even Point), ditambah 

10% untuk keuntungan perusahaan. Load factor atau faktor muat merupakan 

perbandingan antara kapasitas terjual dan kapasitas tersedia dalam satu 

perjalanan, yang dinyatakan dalam persen (%). Menurut surat keputusan 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 3.SK.687/AJ.206/DRDJ/2002, 

faktor muat yang digunakan untuk perhitungan tarif umumnya adalah 70%. 

Load factor penumpang adalah rasio antara jumlah penumpang yang diangkut 

dengan kapasitas kendaraan selama satu kali perjalanan. 

 

2. Ivonne Nisrina Kusuma (2021), melakukan penelitian tentang Analisis Tarif 

Angkutan Umum Berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (Studi kasus Bus 

Trans Lampung Trayek Bandar Lampung – Bandara Raden Inten II). 

Penentuan tarif angkutan membutuhkan kebijakan dan penanganan yang tepat 

karena harus dapat menjembatani kepentingan penumpang sebagai konsumen 

dan pengusaha/operator angkutan umum. Tarif angkutan terdiri dari daftar 
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harga yang disusun secara sistematis dan ditujukan untuk para pengguna jasa 

angkutan. Dalam penentuan tarif, perhitungan didasarkan pada kemampuan 

transportasi. Kebijakan tarif angkutan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Cost Of Service Pricing 

Tarif ditinjau pada besarnya biaya yang dibutuhkan untuk menghasikan 

jasa ditambah dengan tingkat keuntungan yang wajar. 

2. Value Of Service Pricing 

Tarif ditinjau pada besarnya nilai jasa angkutan yang diberikan oleh 

pemakai jasa angkutan. 

3. Charging What The Traffic Will Bear 

Tarif angkutan ditinjau dengan volume angkutan tertentu sehingga akan 

mendapatkan hasil penerimaan bersih yang paling menguntungkan. 

 

3. Nadra Arsyad1, Meri Sufina (2020), melakukan penelitian tentang Evaluasi 

Tarif Angkutan Umum (ANGKOT) Kota Pariaman Berdasarkan Biaya 

Operasional Kendaraan. Untuk memenuhi keinginan penumpang itu angkutan 

umum harus memiliki pemasukan, agar bisa meningkatkan pelayananannya. 

Maka yang menjadi faktor penting itu dimana pendapatan angkutan umum 

tersebut sesuai dengan biaya yang dikeluarkan selama beroperasi. Hal ini 

tentunya ada kaitanya dengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh angkutan 

umum tersebut. Maka apakah tarif yang ditetapkan pemerintah, sudah sesuai 

dengan biaya operasional kendaraan angkutan umum tersebut dilapangan. Dari 

penelitian diketahui bahwa untuk memenuhi keinginan penumpang terhadap 

fasilitas angkutan umum yang nyaman maka, harus memiliki pemasukan yang 

lebih, agar bisa meningkatkan pelayananannya. Maka yang menjadi faktor 

penting itu dimana pendapatan angkutan umum tersebut sesuai dengan biaya 

yang dikeluarkan selama beroperasi. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian mengenai “Analisis Tarif Angkutan Umum Berdasarkan Biaya Operasional 

Kendaraan Studi Kasus Bus Damri Trayek Bandar Lampung - Metro” dilaksanakan 

dengan menghitung biaya operasional kendaraan (BOK) pada rute Bus Damri Bandar 

Lampung (Rajabasa) menuju Metro. 

 

 

Sumber : Google Maps.  

Gambar 1. Lokasi Penelitian.  
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Gambaran proses tahap penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut ini :  

 

 
 

 
 

 

          
   

 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian (Flow Chart). 

 Analisis dan Pembahasan :  

- Biaya Langsung  

- Biaya Tidak Langsung 

- Menentukan tarif BOK dengan metode Departemen Perhubungan 

- Evaluasi tarif bus DAMRI Lampung yang berlaku saat ini 

 Identifikasi Masalah  

 Tujuan Penelitian  

 Pengumpulan Data  

 Data Primer  
 

- Data Jumlah Penumpang  

- Data Waktu Tempuh  

- Data Frekuensi Penumpang  

Data Sekunder 

 

- Komponen Biaya Operasional 

Kendaraan  

- Jumlah Awak Bus  

 

 Pengolahan Data  

 

- Biaya Operasional 

Kendaraan  

- Load Factor  

 Kesimpulan dan Saran   
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3.1.  Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah bertujuan untuk mengatahui permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian. Identifikasi ini dilakukan dengan menghitung biaya 

operasional kendaraan (BOK) Bus Damri Bandar Lampung (Rajabasa) - Metro. 

Secara detail, identifikasi masalah dilaksanakan dengan beberapa tahapan 

berikut :  

1. Melakukan pengumpulan berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan artikel 

yang relevan sebagai sumber pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian.  

2. Survei pendahuluan yang dilaksanakan sebelum survei utama, yang 

bertujuan untuk menentukan titik lokasi atau pengamatan selama survei. 

3. Mengamati kondisi operasional di lapangan untuk menentukan metode 

survei yang sesuai, dan mengevaluasi tingkat kesesuaian metode survei yang 

akan di gunakan dalam penelitian.  

 

3.2. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data yang akan diolah pada 

tahap selanjutnya. Pada tahap ini dibedakan menjadi dua macam data yaitu data 

primer dan sekunder. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, sedangkan 

data primer diperoleh secara langsung dengan pengamatan di lapangan. 

 

1. Data Primer  

Data yang didapat dari penelitian ini berupa jumlah penumpang dalam bus 

per harinya. Data primer diperoleh dengan menghitung jumlah penumpang 

yang naik bus Damri trayek Bandar Lampung – Metro (pulang-pergi). Waktu 

pelaksanaan survei dilakukan selama 1 minggu di hari-hari tertentu. Data 

yang diambil yaitu :  
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a. Data Jumlah Penumpang  

b. Data Waktu Tempuh  

c. Data Frekuensi Penumpang  

 

Pelaksanaan survei untuk mendapatkan data primer dilakukan dengan cara :  

a. Survei dilaksanakan dengan waktu secukupnya, yang diperoleh untuk 

mengetahui perbedaan banyaknya penumpang weekday pada senin, 

selasa dan weekend pada sabtu, minggu untuk bus Damri tujuan Bandar 

Lampung – Metro.  

b. Survei on Board, yaitu survei terhadap kendaraan (angkutan) secara 

fisik, dan pengamatan terhadap kinerja pelayanan angkutan umum 

meliputi rute, panjang rute, jumlah penumpang, kecepatan perjalanan, 

dan faktor muat (load factor) secara langsung dengan pengamatan 

berada dalam kendaraan.  

c. Survei investigasi, yaitu wawancara langsung terhadap informan pihak 

sopir angkutan Bus Damri untuk memperoleh data Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK).  

 

- Pengamatan Angkutan Umum  

Data aspek operasional angkutan yang telah dilakukan maupun berdasarkan 

dari berbagai acuan, maka pelaksanaan survei ini dengan cara mengikuti 

kendaraaan dari rute asal Bandar Lampung sampai rute akhir pengamatan 

yaitu Metro.  

 

- Pengambilan Data Jumlah Penumpang Angkutan Umum  

Pengambilan data banyaknya penumpang yang naik/turun pada angkutan 

dilakukan dengan cara mencatat jumlah penumpang yang naik/turun dan 

jumlah penumpang diatas kendaraan sepanjang trayek yang beroperasi pada 

hari survei. Untuk pencatatan dilakukan dengan cara sebagai berikut :  

-/ Seorang petugas ditempatkan pada satu kendaraan untuk mencatat.  
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-/ Setiap penumpang yang naik, maka jumlah yang berada didalam 

kendaran dicatat pada form yang telah disediakan.  

Wawancara dengan sopir (pengemudi) dilakukan pada saat jam istirahat 

atau waktu tunggu sebelum keberangkatan. Wawancara yang dilakukan 

bertujuan untuk pengambilan data komponen biaya satuan sebagai data 

masukan untuk perhitungan tarif dan biaya operasional.  

 

- Pengambilan Data Waktu Tempuh Kendaraan  

Untuk mendapatkan waktu tempuh kendaraan cara yang dilakukan dengan 

mencatat waktu keberangkatan pada rute awal hingga rute akhir. Total dari 

waktu tempuh kendaraan untuk melayani rute dalam sekali jalan sudah 

termasuk tundaan, waktu berhenti untuk menaikan penumpang dan berhenti 

untuk menurunkan penumpang. Survei ini dilakukan secara manual dengan 

alat bantu jam tangan.  

Berikut adalah prosedur pengambilan data waktu tempuh kendaraan :  

a. Peneliti akan mencatat waktu keberangkatan tepat saat kendaraan yang 

dinaiki mulai bergerak dari rute awal dan mencatat waktu ketika sampai 

pada rute akhir survei.  

b. Waktu yang telah didapat langsung di catat pada form yang telah 

tersedia. 

Adapun data waktu tempuh yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 2. Waktu Tempuh. 

Trayek Bus Damri Bandar Lampung - Metro  

No.  Hari  Waktu Berangkat  Waktu Sampai  

1 Senin Pagi  7:10 8:45 

2 Senin Sore  15:30 16:50 

3 Selasa Sore  15.45 17:10 

4 Sabtu Pagi  7:15 8:55 

5 Sabtu sore  15:30 16:55 

6 Minggu sore  15:35 16:50 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari Bus Damri Lampung dengan melakukan  

wawancara kepada pemilik, dan menjadi dasar untuk menentukan Biaya  

Operasional Kendaraan (BOK). Data yang diabil adalah : 

• Harga komponen BOK (Biaya Operasional Kendaraan), seperti: 

- Harga oli Harga BBM 

- Harga ban 

- Harga suku cadang 

 

• Pengoperasian bus 

- Jumlah bus 

- Jumlah karyawan (supir, kondertur, kenek dan mekanik) 

- Jam kerja karyawan (supir, kondekur, kenek dan mekanik) 

- Waktu singgah di terminal 

- Sikuls perjalanan 

- Jalur yang dilalui 

- Kapasitas tempat duduk 

- Jumlah setoran 

 

• Biaya yang dikeluarkan untuk pengoperasian bus/biaya tidak langsung 

- Gaji karyawan (supir, kondektur, kenek dan mekanik) 

- Biaya perpanjangan STNK dan KIR kendaraan 

- Biaya lain-lain (telepon, listrik, air) 

 

3.3. Pengolahan Data  

1. Perhitungan Load Factor Penumpang  

Untuk mengetahui load factor penumpang digunakan data hasil survei yaitu 

data jumlah penumpang per bus per hari, dengan rumus :  

F = P/K x 100%  
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Keterangan :  

F = Faktor pengisian (Loading Factor) 

P = banyaknya penumpang yang diangkut sepanjang jalan satu lintasan 

sekali jalan.  

K = daya tampung kendaraan yang diijinkan. 

 

2. Perhitungan Analisis Tarif Berdasarkan BOK  

Perhitungan BOK akan menggunakan data sekunder yang telah diperoleh 

dengan wawancara langsung kepada pihak Bus Damri Bandar Lampung. 

Perhitungan tarif ini akan berdasarkan pengelompokan biaya langsung dan 

tidak langsung menggunakan metode Departemen Perhubungan yang 

digunakan. Perhitungan yang akan di lakukan meliputi :  

• Biaya Langsung  

- Penyusutan Kendaraan  

- Bunga modal  

- Biaya Awak Bus  

- Biaya Bahan Bakar Minyak  

- Biaya Pemakaian Ban  

- Service Kecil  

- Service Besar  

- Biaya Pemeriksaan Umum  

- Biaya Penambahan Oli Mesin  

- Biaya Cuci Bus  

- Retribusi Terminal  

- Biaya STNK Pajak Kendaraan  

- Biaya KIR  

- Biaya Asuransi  
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• Biaya Tidak Langsung  

- Biaya Pegawai Selain Awak Bus  

- Biaya Pengelolaan  

- Biaya Tidak Langsung per Bus per Tahun 

- Biaya Tidak Langsung per Bus per KM  

- Biaya Pokok per Bus per KM  

 

Cara perhitungan biaya pokok dapat dilakukan dalam tahap-tahap sebagai 

berikut :  

a. Pada kelompok biaya langsung, sebagian biaya dapat secara langsung 

dihitung per km-kendaraan, tetapi sebagian biaya lagi daapat di hitung 

per km kendaraan setelah dihitung biaya per tahun.  

b. Biaya tidak langsung dapat dihitung secara langsung per km kendaraan 

karena komponen – komponen.  

1. Biaya total per tahun pegawai selain awak kendaraan dan biaya 

penglolaan dihitung.  

2. Biaya perusahaan angkutan yang mempunyai lebih dari satu segmen 

usaha, biaya langsung dapat dialokasikan pada tiap-tiap segmen 

usaha. Alokasi biaya tidak langsung setiap segmen usaha didasarkan 

pada proporsi produksi setiap segmen usaha. Sebaliknya bagi 

perusahaan angkutan yang hanya menyelenggarakan satu segmen 

usaha, tidak diperlukan pengalokaisan biaya tidak langsung.  

3. Setelah dilakukan perhitungan biaya setiap segmen usaha, 

dilakukan perhitungan menurut jenis kendaraan. 

c. Biaya pokok per kendaraan-km dihitung dengan menjumlahkan biaya 

langsung dan biaya tidak langsung.  

d. Biaya pokok per kendaraan-km itu selanjutnya dibagi dengan pnp-km 

terjual untuk memperoleh biaya pokok per penumpang-km.  
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Perhitungan tarif angkutan umum merupakan hasil perkalian antara tarif 

pokok dan jarak (kilometer) rata-rata satu perjalanan (Tarif Break Event 

Point) dan di tambah 10% untuk keuntungan jasa perushaan, secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut:  

Tarif = (tarif pokok x jarak rata-rata) + 10% tarif BEP  

Tarif BEP = tarif pokok x jarak rata-rata  

Tarif pokok = 
Total biaya pokok

faktor muat x kapasitas penumpang
 x jarak rata-rata  

 

3.4. Analisis Data dan Pembahasan  

a. Faktor Muatan Penumpang (Load Factor)  

Faktor muatan penumpang adalah sebagai perbandingan antara banyaknya 

penumpang per jarak dengan kapasitas tempat duduk angkutan umum yang 

tersedia. Faktor muatan penumpang untuk keberangkatan bus damri trayek 

Bandar Lampung – Metro setiap hari survei diperoleh dengan cara 

membandingan jumlah penumpang setiap sampel dengan kapasitas tempat 

duduk yang tersedia, minimal persentase nilai load faktor yaitu 70%. 

Kemudian dihitung faktor muatan penumpang rata-rata pada saat survei.  

 

a. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK)  

Untuk menentukan besaran biaya operasi kendaraan, perlu dilakukan analisis 

mengenai hubungan kerja antara pengusaha (operator) dan sopir angkutan 

umum terlebih dahulu. Analisis ini penting untuk mengidentifikasi berbagai 

beban biaya yang akan mempengaruhi operasional kendaraan secara 

keseluruhan. Dengan memahami hubungan kerja ini, kita dapat mengevaluasi 

faktor-faktor biaya yang berdampak pada efisiensi dan efektivitas operasional 

kendaraan. 
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b. Analisa Biaya Pokok Pelayanan  

Biaya pokok pelayanan angkutan umum merujuk pada biaya yang harus 

dikeluarkan oleh operator untuk menyediakan layanan angkutan umum. 

Berdasarkan definisi ini, besaran biaya pokok pelayanan angkutan sangat 

dipengaruhi oleh biaya operasional yang dikeluarkan dalam suatu periode 

waktu tertentu dan jumlah produksi layanan angkutan selama periode tersebut. 

Dengan kata lain, biaya ini mencakup semua pengeluaran yang diperlukan 

untuk menjalankan kendaraan dan menyediakan layanan kepada penumpang. 

Secara matematis, total biaya pokok produksi layanan angkutan umum 

dihitung dengan membagi total biaya operasional kendaraan dalam suatu 

periode waktu dengan jumlah produksi layanan yang diberikan dalam periode 

yang sama. Ini berarti bahwa semakin efisien operasi dan semakin tinggi 

produksi layanan, semakin rendah biaya pokok per unit layanan angkutan. 

 

3.5. Kesimpulan dan Saran  

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dianalisis. Selanjutnya, penulis dapat memberikan saran atas hasil penelitian yang 

telah didapatkan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1. Kesimpulan  

 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada angkutan antar kota di Kota 

Bandar Lampung – Metro, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut :  

1. Hasil perhitungan biaya operasional kendaraan secara teoritis yang 

didapatkan berdasarkan SK 687/AJ.206/DRDJ/2002 pada bus Damri 

trayek Bandar Lampung – Metro dengan hasil survei yang dilakukan 

peneliti diperoleh load factor sebesar 77,5% pada weekday tanggal 3,4, 

Juni 2024 dengan tarif berdasarkan perhitungan BOK sebesar Rp. 

24.700,00-/penumpang dan 68,3% pada weekend tanggal 25,26 Mei 2024 

dan tarif penumpang berdasarkan perhitungan BOK sebesar Rp. 

28.100,00,-/penumpang.  

2. Tarif yang di berlakukan oleh pihak bus Damri pada trayek Bandar 

Lampung - Metro sebesar Rp.20.000,-/penumpang, terlihat selisih biaya 

sebesar Rp. 4.700,00,-/pnp pada weekday dan selisih Rp. 8.100,00,-/pnp 

pada weekend antara tarif yang berlaku dengan perhitungan berdasarkan 

BOK. Tarif berdasarkan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) teoritis lebih 

besar bila dibandingkan dengan tarif yang berlaku di lapangan.  

3. Nilai minimum load factor pada trayek Bandar Lampung – Metro agar 

tidak terjadi kerugian pada Perusahaan Damri yaitu sebesar 87%. 

Diperlukan sebesar 9,5% untuk penambahan nilai load factor dari hasil 

survei load factor yang dilakukan oleh peneliti. Hal tersebut bisa dijadikan 

pertimbangan oleh pihak Perusahaan untuk menambahkan kinerja nya agar 

memenuhi nilai minimum load factor supaya tidak terjadi kerugian.  

 

5.2. Saran  
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1. Mengumpulkan lieratur yang cukup tentang penelitian yang sudah ada 

sebelumnya agar mempermudah pelaksanaan dan pengerjaan laporan 

penelitian.  

 

2. Dari hasil Analisa yang didapatkan dengan melihat pengeluaran BOK 

angkutan umum tarif yang berlaku saat ini sudah cukup sesuai, tetapi tentu 

saja pemerintah harus terus mengevaluasi agar Masyarakat tetap 

mendapatkan hak yang sesuai.  

 

3. Perlu adanya penambahan kinerja bus Damri seperti fasilitas dan 

pelayanan, saran peneliti terkait hal tersebut yaitu memperluas ruang 

tunggu yang ada di terminal bus Damri. Hal tersebut bisa dijadikan evaluasi 

bagi intansi terkait agar mencapai nilai minimum load factor pada bus 

Damri trayek Bandar Lampung – Metro dan tidak terjadi kerugian,  
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